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Pendahuluan 
• Anak usia dini aktif dan berproses dalam dunia bermain, setiap anak menpunyai 

ciri khasnya masing-masing dan mengekspresikan atau mengungkapkan apa 
yang diinginkannya secara berbeda-beda. Anak-anak memiliki tingkat rasa ingin 
tahu, eksplorasi, dan imajinasi yang tinggi, sehingga mencoba hal-hal baru 
sangatlah menyenangkan di masa kanak-kanak (munisah, 2020). 

• Pembelajaran dapat diartikan sebagai cara membangun hubungan antar murid 
dan pendidik terhadap sumber belajar di sekolah. Pembelajaran membantu guru  
memperoleh pengetahuan, mengembangkan keterampilan dan kebiasaan, 
membentuk sikap, serta menunjang rasa percaya diri siswa. Dengan kata lain, 
belajar adalah suatu proses yang membantu siswa berhasil memperoleh 
pengetahuan (Djamaludin A, 2019). 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah 

• Bagaimana keterlibatan dalam proses 
pembelajaran di TK Dharma Wanita 

Gampangsejati? 



4 

metode 

 

 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif 
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Metode penelitian 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif 
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Hasil  
TK Dharma Wanita Gampangsejati memiliki satu program yaitu 3 bulan pertama 
sekolah orang tua atau keluarga terdekat seperti kakak maupun nenek diwajibkan 
untuk masuk ke dalam kelas bertujuan agar orang tua dapat memberikan dukungan 
yang berupa empati, kepedulian, dan perhatian kepada anak.  

Orang tua dapat memberikan kasih sayang, orang tua dan guru perlu memberikan 
perhatian, serta menunjukkan kepercayaan pada kemampuan anak untuk mengatasi 
tantangan baru. Sebaiknya orang tua juga bisa menerapkan disiplin terhadap jam  
makan anak, belajar, dan kegiatan yang lain agar anak terbiasa malakukan sikap 
disiplin di lingkungan rumah maupun sekolah. 

Setelah 3 bulan berlalu orang tua akan melihat sendiri perkembangan dan 
pertumbuhan anak dilingkungan sekolah seperti apa, nantinya bisa dikomunikasikan 
kepada pihak guru. Diharapkan oleh sekolah setelah 3 bulan berlalu anak bisa lebih 
mandiri, percaya diri, dan tidak mengganggu proses pembelajaran jika tanpa orang 
tua. 
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pembahasan 
• Menurut guru kelas pada saat sebelum masuk sekolah hari pertama, guru 

mengadakan kegiatan parenting yang bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan. Kesadaran, dan ketrampilan orang tua mengenai pengasuhan, 
pendidikan, dan perawatan anak yang berdasarkan dasar-dasar karakter yang 
baik. Guru juga melibatkan orang tua dalam proses pendidikan anak kelompok 
bermain seperti terlibatnya orang tua dalam puncak tema, menyiapkan media 
pembelajaran yang dibutuhkan oleh anak dan guru, di setiap sebulan sekali ada 
kegiatan makan bersama antara guru, orang tua dan juga anak didik dari 
Kelompok Bermain, Kelompok A, serta Kelompok B. Menu makanan yang di 
sediakan yaitu masakan para orang tua dari hasil makanan orang tua pasti 
terjamin kebersihan dan juga keamanan makanan untuk anak. Kegiatan tersebut 
dilakukan untuk melatih kemandirian anak dalam makan sendiri dan cuci tangan 
pakai sabun. Guru juga mempunyai tugas sendiri yaitu menyusun rancangan 
pembelajaran kegiatan harian, mingguan, dan bulanan, membuat lembar kerja 
untuk anak didik. 

.  
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Temuan Penting Penelitian 

• Di TK Dharma Wanita Gampangsejati orang tuanya boleh 
masuk kedalam kelas membantu guru turut serta 
mengkondisikan anak 
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Manfaat Penelitian 
1. Dengan adanya orangtua masuk dalam kelas anak bersemangat 

sekolah 

2. Anak merasa lebih nyaman dengan adanya orang tua 
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